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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji novel Nārinjatun Karya Jukhah Al-Ḥariṡiy yang memuat 

adanya implikasi positif di dalam beberapa konflik. Menganalisis konflik yang 

terjadi antar individu dan juga kelompok yang tidak selalu menunjukkan dan 

nimbulkan fungsi atau dampak negatif saja, akan tetapi terdapat pula dampak atau 

fungsi positifnya pada konflik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-

dialektik dengan menggunakan teori fungsi konflik Lewis A Coser. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi konflik realistis dan non-realistis serta fungsi 

positif konflik yang terdapat dalam novel Nārinjatun. Pada penelitian ini ditemukan 

konflik realistis yang terklasifikasi menjadi lima aspek konflik yakni: Konflik 

identitas, konflik keluarga, konflik gender, konflik sosial dan ekonomi dan konflik 

emosional. Pada penelitian ini konflik realistis lebih dominan dari pada konflik non-

realistis, akan tetapi konflik non-realistis merupakan pelengkap walau tidak lebih 

stabil dari konflik realistis. Pada konflik non-realistis juga terklasifikasi ke dalam 

beberapa aspek yakni: konflik simbolis, elemen magis, supernatural dan konflik 

yang abstrak. Konflik pada novel merepresentasikan fungsi positif yang tak luput 

berimplikasi positif yakni refleksi atau evaluasi diri, kesadaran dan pemahaman 

akan konflik sosial, penguat hubungan antar tokoh pada novel, dan fungsi 

transformasi masyarakat yang tergambar sebagai pribadi yang lebih modern, namun 

tetap bisa mempertahankan budaya yang telah ada. 

Kata Kunci : Implikasi positif, Konflik Sosial, Novel Nārinjatun, Sosiologi Sastra 
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ABSTRACT 

This research examines the novel Nārinjatun by Jukhah Al-Ḥariṡiy which contains 

positive implications in several conflicts. Analyzing conflicts that occur between 

individuals and groups which do not always show and cause only negative functions 

or impacts, but there are also positive impacts or functions in the conflict. This 

research uses a qualitative-dialectical approach using Lewis A Coser's conflict 

function theory. This research aims to identify realistic and non-realistic conflicts 

as well as the positive function of conflict contained in the novel Nārinjatun. In this 

research, realistic conflicts were found which were classified into five aspects of 

conflict, namely: Identity conflict, family conflict, gender conflict, social and 

economic conflict and emotional conflict. In this research, realistic conflict is more 

dominant than non-realistic conflict, however non-realistic conflict is 

complementary although not more stable than realistic conflict. Non-realistic 

conflicts are also classified into several aspects, namely: symbolic conflicts, 

magical elements, supernatural and abstract conflicts. Conflict in the novel 

represents a positive function which does not fail to have positive implications, 

namely reflection or self-evaluation, awareness and understanding of social 

conflict, strengthening relationships between characters in the novel, and the 

function of transforming society which is depicted as a more modern person, but 

can still maintain the existing culture. 

Keywords : Positive implications, Social Conflict, Novel Nārinjatun, Sociology of 

Literature 
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 التجريد 

يتناول هذا البحث رواية نارنجاتون لجوخة الحارثي والتي تحتوي على مضامين إيجابية في عدة صراعات. 
وظائف أو تحليل الصراعات التي تحدث بين الأفراد والجماعات والتي لا تظهر دائما وتسبب فقط 

بية في الصراع. يستخدم هذا البحث المنهج ناك أيضا تأثيرات أو وظائف إيجاتأثيرات سلبية، ولكن ه
الجدلي النوعي باستخدام نظرية دالة الصراع للويس كوزر. يهدف هذا البحث إلى التعرف على 

رواية نارنجاتون. وفي هذا الصراعات الواقعية وغير الواقعية وكذلك الوظيفة الإيجابية للصراع الواردة في 
 تصنيفها إلى خمسة جوانب للصراع وهي: صراع الهوية، تم العثور على صراعات واقعية تم البحث

الصراع الأسري، الصراع بين الجنسين، الصراع الاجتماعي والاقتصادي، والصراع العاطفي. في هذا 
يعد عي، إلا أن الصراع غير الواقعي البحث، يعتبر الصراع الواقعي أكثر هيمنة من الصراع غير الواق

رارا من الصراع الواقعي. كما تصنف الصراعات غير الواقعية إلى عدة مكملا وإن لم يكن أكثر استق
جوانب وهي: الصراعات الرمزية، والعناصر السحرية، والصراعات الخارقة للطبيعة، والصراعات المجردة. 

تفكير أو تقييم الذات، والوعي تخلو من دلالات إيجابية، وهي اليمثل الصراع في الرواية وظيفة إيجابية لا  
لصراع الاجتماعي وفهمه، وتعزيز العلاقات بين الشخصيات في الرواية، ووظيفة تحويل المجتمع الذي با

 على الثقافة التي تم تأسيسها.  يصور على أنه شخص أكثر حداثة، ولكن لا يزال قادرا على الحفاظ

اع الأدباعي، رواية نارينجاتون، علم اجتمالآثار الإيجابية، الصراع الاجتم:  الكلمة المهمة    
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MOTTO 

 

Hidup yang tidak dipertaruhkan 

Tidak akan pernah dimenangkan 

Lalu, untuk memulai hal yang baru mencoba sesuatu yang lain 

Memang terkadang kita harus berani mempertaruhkan apa yang kita punya. 

~ Sutan Syahrir 

 

"Just finish what you started, I know its getting tough, 

you're tired it feel impossible, its getting harder, 

but finish what your started, don't forget why you even started in the first place, 

but you must finish what you started, everybody said, you wouldn't finish what 

you started, everybody counted you out, don't dare prove them right, 

here finish what you started don't give up on your self. You can do it!" 

~Elia Qotrunnada, ib:tk 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba ب 
b be 

 Ta ت 
t te 

 ṡa ث 
ṡ es (dengan titik di 

atas) 

 Jim ج
j je 

 ḥa ح
ḥ ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha خ
kh ka dan ha 

 Dal د
d de 

 Żal ذ
ż 

zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra ر
r er 

 Zai ز
z zet 

 Sin س
s es 

 Syin ش
sy es dan ye 

 ṣad ص
ṣ es (dengan titik di 
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bawah) 

 ḍad ض
ḍ de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ط
ṭ te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ظ
ẓ te (dengan titik di 

bawah) 

 ain‘ ع
‘ 

koma terbalik di 

atas 

 Gain غ
g 

ge 

 Fa ف
f 

ef 

 Qof ق
q 

qi 

 Kaf ك
k 

ka 

 Lam ل
l 

el 

 Mim م
m 

em 

 Nun ن
n 

en 

 Wau و
w 

we 

 Ha ه
h 

ha 

 Hamzah ء
 ̀

apostrof 

 Ya ي
y 

ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 fatḥah a a ـَ

 kasrah i i ـِ

 ḍammah u u ـُ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 fatḥah dan ya ai a dan i ىَي  

 fatḥah dan wau au a dan u ىَ و  

 

Contoh: 

 haula : حَو لَ        kaifa : كَي فَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ..َ.ا |..َ.ى

 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ..ِ.ي

 ḍammah dan wau ū u dan garis di ..ُ.و

atas 
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Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَمَى

 qīla : قِي لَ 

 yamūtu : يَموُ تُ 

4. Ta’ Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ضَةُ  ط فَالِ لأَ ا  رَؤ     : rauḍah al-aṭfāl 

ل فَاضِلَةُ ا  ال مَدِي  نَةُ    : al-madīnah al-fāḍilah 

مَةُ  ك   al-ḥikmah :    اَلحِ 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّ-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 
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 rabbanā : رَب َّنَا 

نَا  najjainā : نَجَّي  

ق  اَلح َ   : al-ḥaqq 

ج    al-ḥajj : اَلحَ 

 nu’’ima : نُ عِ مَ 

 aduwwun‘ : ع دُو  

Jika huruf ى ber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh ,(ىِيّ 

 alī (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : عَلِي  

رَبِ  عَ   : ‘arabī (bukan ‘arabiyy atau ‘araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‘arifah) ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّم سُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّل زلََةُ 

 al-falsafah : الَ فَل سَفَةُ 
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 al-bilādu : الَ بِلَادُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ta`murūna : تَأ مُرُو نَ 

 `al-nau : الن َّو ءُ 

 syai`un : شَي ئ  

 umirtu : أمُِر تُ 

 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

Bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
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Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah )الله( 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 billāh : بِاللِ    dīnullāh : دِينُُ اللِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh : هُم  فِِ رَحْ َةِ اللِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 

oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
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Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣīr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Implikasi meìruìpakan konseìkuìeìnsi atauì dampak yang timbuìl dari suìatuì 

keìjadian, tindakan mauìpuìn keìpuìtuìsan.1 Pada sastra implikasi meìruìjuìk pada hasil 

atauì eìfeìk yang akan dipeìroleìh dari eìleìmeìn-eìleìmeìn ceìrita seìpeìrti konflik sosial. 

Seìpeìrti peìneìmuìan atauì hasil peìneìlitian juìga meìnuìruìt Andeìwi Suìhartini implikasi 

meìruìpakan seìgala seìsuìatuì yang teìlah dihasilkan deìngan adanya proseìs peìruìmuìsan 

keìbijakan.2 Seìdangkan positif meìruìpakan keìadaan jiwa yang dipeìrtahankan deìngan 

uìsaha yang sadar bila seìsuìatuì teìrjadi pada dirinya agar tidak meìmbeìlokkan fokuìs 

keìadaan pada hal neìgatif. 3  Seìhingga bila dieìlaborasikan implikasi positif 

meìruìpakan satuì keìsatuìan yang meìnggambarkan keìteìrlibatan beìruìpa dampak yang 

beìrsifat positif pada hal yang akan dipeìngaruìhinya teìrmasuìk teìrhadap konflik 

sosial. 

Konflik sosial meìruìpakan salah satuì feìnomeìna yang seìring teìrjadi pada 

reìalitas dalam masyarakat. Konflik sosial juìga meìnuìnjuìkan bahwa masyarakat 

meìmiliki peìrbeìdaan keìpeìntingan satuì deìngan yang lainnya. Seìtiap individuì 

beìruìsaha uìntuìk meìmpeìrjuìangkan keìpeìntingannya masing-masing seìhingga konflik 

 
1KBBI. Akses tgl 17 Mei 

2Andewi Suhartini. “Jurnal Pendidikan Belajar Tuntas : Latar Belakang, Tujuan dan 

Implikasi” Vol 10. No.1 (2010). Hal 42-43 

3KBBI. Akses tgl 17 Mei 
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tidak dapat dipuìngkiri dalam keìhiduìpan.4 Hal teìrseìbuìt seìjalan puìla deìngan peìndapat 

Ratna pada buìkuìnya meìnyatakan bahwa masyarakat adalah suìatuì sisteìm 

peìrtandingan, di dalamnya seìtiap orang meìmiliki tuìjuìan, keìpeìntingan dan 

keìpeìrtahanan teìrteìntuì yang tidak akan peìrnah sama deìngan manuìsia yang lain.5 

Konflik juìga seìlaluì meìnjadi salah satuì suìbtansi peìnanda keìhiduìpan di duìnia 

ini. Akan teìtapi, konflik seìringkali dimaknai deìngan implikasi neìgatif mauìpuìn 

ragam citranya yang buìruìk atauìpuìn seìring diartikan seìbagai peìristiwa yang tidak 

meìnyeìnangkan yang teìrjadi dalam keìhiduìpan.6 Deìngan ituì, meìngakibatkan konflik 

seìringkali meìnimbuìlkan dampak yang tidak baik, akan teìtapi dari aspeìk lain konflik 

tidak meìluìluì meìnghasilkan hal-hal yang neìgatif, seìbaliknya dapat dilihat dari 

dampak positifnya. Deìngan deìmikian, seìtiap manuìsia bisa dapat meìngambil 

hikmah atauì nilai dari hal-hal yang positif. 

Pada peìneìlitian ini peìnuìlis meìmfokuìskan analisis pada implikasi positif 

konflik sosial dalam karya sastra yakni noveìl yang beìrjuìduìl Nārinjatuìn karya 

Juìkhah Al-Harisiy. Noveìl Nārinjatuìn meìruìpakan karya sastra yang meìnceìritakan 

teìntang eìksplorasi meìndalam teìntang statuìs sosial, keìkayaan, keìinginan seìrta ageìnsi 

wanita.7 Noveìl Nārinjatuìn juìga meìnyajikan potreìt gambaran dari uìpaya seìorang 

 
4 Novri Susan. 2009. Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. (Jakarta : 

Prenadamedia Group). Hal 23 

5Ratna, Nyoman Kutha. 2003. Paradigma Sosiologi Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Hal 235 

6Dewi, Elisa Silvi Privana dan Galih Wibisono. 2020. Konflik Sosial Antar Tokoh Dalam 

Film Your Name Engraved Herein Karya Liu Guang Hui. Jurnal Pendidikan Bahasa Mandarin. 

UNESA. Surabaya. Hal 3 

7 https://www.washingtonpost.com/books/2022/05/24/bitter-orange-tree-jokha-alharthi/. 

Akses tgl 17 Mei, pukul 22.37 Wib 

https://www.washingtonpost.com/books/2022/05/24/bitter-orange-tree-jokha-alharthi/
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wanita muìda uìntuìk meìmahami akar yang teìlah dia tuìmbuìhkan dan uìntuìk 

meìmbayangkan keìdeìwasaan di mana keìkuìatan dan keìbahagiaannya seìndiri dapat 

meìneìmuìkan keìbeìbasan yang dipeìrluìkan uìntuìk meìnghasilkan buìah dan beìrkeìmbang 

seìrta peìruìbahan sosial yang ia rasakan. Dalam aluìr ceìritanya yang majuì muìnduìr 

pada noveìl teìrdapat banyak konflik-konflik sosial dari aspeìk inteìrnal (lingkuìp 

keìluìarga) mauìpuìn eìkteìrnal (masyarakat atauìpuìn lingkuìngan pasca peìrang) yang 

teìrgambar pada noveìl Nᾱrinjatuìn karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy. 

Novel Nārinjatun merupakan salah satu karya dari Juìkhah Al-Ḥariṡiy, 

seìbagai peìnuìlis peìreìmpuìan Arab peìrtama yang meìmeìnangkan peìnghargaan 

beìrgeìngsi Man Bookeìr Inteìrnational pada salah satuì noveìlnya yang beìrjuìduìl 

Sayyidat Al-Qamar dan meìmeìnangkan Suìltan Qaboos uìntuìk Buìdaya, Seìni dan 

Sastra pada noveìlnya yang beìrjuìduìl Nārinjatuìn (pohon jeìruìk pahit) pada tahuìn 

2016.8 Noveìl Nārinjatuìn ini juìga meìruìpakan salah satuì karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy 

yang diteìrjeìmahkan dari bahasa Arab keì bahasa Inggris oleìh peìneìrjeìmah seìrta 

peìnuìlis teìrkeìnal yakni Marilyn Booth. Oleìh kareìna ituì,  noveìl Nārinjatuìn ini peìneìliti 

pilih meìnjadikan objeìk mateìrial pada peìneìlitian ini, seìrta meìruìpakan buìkti di mana 

keìhiduìpan para wanita didikteì oleìh geìneìrasi seìbeìluìm meìreìka dan feìnomeìna ini juìga 

masih teìrkait deìngan geìneìrasi-geìneìrasi seìkarang yang beìbeìrapa masih dikuìngkuìng 

oleìh tradisi, adat atauì mitos-mitos geìneìrasi lama. 

Noveìl Nārinjatuìn beìrlatarkan di Oman dan Inggris seìrta meìnyoroti 

peìrbeìdaan buìdaya dan transisi antara duìa duìnia yang sangat beìrbeìda. Kisah pada 

 
8Huda, Nurul. 2019. Jokha Alharthi, Perbudakan, dan Penghargaan Man Booker. Jokha 

Alharthi, Perbudakan, dan Penghargaan Man Booker - Alif.ID diakses pada 1 Juni 15.20 WIB 

https://alif.id/read/nurul-gasrul-huda/jokha-alharthi-perbudakan-dan-penghargaan-man-booker-b221770p/
https://alif.id/read/nurul-gasrul-huda/jokha-alharthi-perbudakan-dan-penghargaan-man-booker-b221770p/
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noveìl ini beìrkisar pada teìma-teìma keìluìarga, warisan, dan peìncarian ideìntitas di 

teìngah peìruìbahan sosial yang ceìpat.9 Konflik yang teìrdapat dalam noveìl Nārinjatun 

pada data yang teìlah peìneìliti pilih seìbagai objeìk formal pada peìneìlitian ini teìrdapat 

reìpreìseìntasi implikasi positif dari konflik-konflik sosial yang teìrjadi pada noveìl. 

Salah satuì contohnya seìpeìrti peìruìbahan sosial yang dialami oleìh tokoh uìtama pada 

noveìl saat Zuhour beìrada di Inggris untuk meìlanjuìtkan seìkolahnya deìngan 

ideìntitasnya dan keìnangan akan neìneìknya yang teìruìs meìnghantuìinya. 

Pada konflik-konflik yang teìrjadi Zuhouìr meìngalami dileìma antara 

meìmpeìrtahankan warisan buìdayanya hingga beìradaptasi deìngan keìhiduìpan 

baruìnya di Inggris, meìlaluìi reìfleìksi dan inteìraksi deìngan orang-orang di seìkitarnya 

hingga ia bisa meìneìmuìkan implikasi positif dari seìgala konflik yang teìrjadi deìngan 

peìruìbahan sosial yang di alaminya hingga dia muìlai meìneìmuìkan jati dirinya. Pada 

noveìl ini peìneìliti meìneìmuìkan noveìlty buìkan hanya dampak neìgatif yang bisa di 

analisis akan teìtapi ada juìga dampak dari seìgi positif yang peìnting teìrdapat pada 

pola sosial yang ada pada noveìl Nārinjatun ini dan teìori konflik sosial peìrspeìktif  

Leìwis A Coseìr ini meìnjadi alat meìnjawab probleìma yang akan peìneìliti amati. 

Leìwis A Coseìr meìnyatakan bahwa konflik diseìbabkan oleìh konflik 

keìpeìntingan atauì konflik keìpeìntingan yang teìrbatas, dan peìrjuìangan hanyalah 

sarana uìntuìk meìncapai suìatuì hasil. Jika hasil yang diinginkan dapat dicapai, maka 

dalam beìbeìrapa contoh, konflik hanyalah satuì dari beìbeìrapa pilihan fuìngsional. 

Konflik dapat muìncuìl dari peìngaruìh agreìsif yang teìrjadi kareìna ada peìrnyataan 

 
9Al-Harthi, Jokha. 2016. Nārinjatun. Beirut: Daru al-`Adabi. 
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yang tidak ada konseìkuìeìnsi peìntingnya teìrhadap suìatuì objeìk teìrmasuìk pada karya 

sastra seìruìpa noveìl.10 Peìneìlitian teìrhadap implikasi positif konflik sosial pada karya 

sastra beìruìpa noveìl ini dapat meìngguìnakan teìori dari Leìwis A Coseìr. 

Feìnomeìna dalam noveìl Nārinjatun karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy meìlaluìi 

peìrspeìktif Leìwis A Coseìr yang dikeìnal atas teìorinya teìrkait fuìngsi konflik sosial, 

peìneìlitian yang dapat dieìksplorasi: Peìrtama, konflik inteìrnal dan peìngeìmbangan 

diri. Keìduìa, konflik antargeìneìrasi dan transformasi sosial. Keìtiga, konflik buìdaya 

dan inteìgrasi diaspora. Keìeìmpat, konflik dalam reìlasi geìndeìr dan peìmbeìrdayaan. 

Laluì yang teìrakhir yakni konflik Eìmosional dan peìnyeìmbuìhan. Kita dapat leìbih 

meìmahami bagaimana konflik yang reìleìvan pada zaman seìkarang dan yang 

teìrdapat dalam noveìl Nārinjatun tidak hanya meìnciptakan keìteìgangan teìtapi juìga 

meìndorong peìruìbahan positif dan peìngeìmbangan, baik pada leìveìl individuì mauìpuìn 

sosial, seìsuìai deìngan peìrspeìktif Leìwis A Coseìr teìntang konflik seìbagai feìnomeìna 

sosial yang konstruìktif.11 

Noveìl Nārinjatuìn karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy teìlah meìndapatkan peìrhatian 

inteìrnasional dan meìmbeìrikan beìbeìrapa implikasi positif, baik dari seìgi sastra 

mauìpuìn dampaknya pada peìmbaca dan masyarakat. Seìcara keìseìluìruìhan, 

Nārinjatun meìmbawa implikasi positif yang signifikan, baik dari seìgi apreìsiasi 

sastra mauìpuìn dampaknya dalam meìningkatkan peìmahaman dan dialog lintas 

 
10Nursantari, Arum Rizka. 2018. Konflik Sosial dalam Novel O Karya Eka Kurniawan 

(Kajian Konflik Sosial Lewis A. Coser). Jurnal UNESA. Surabaya. Hal 3 

11Coser, Lewis. 1956. The Function of Social Conflict. New York: Free Press 
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buìdaya. Noveìl ini meìnguìndang peìmbaca uìntuìk teìrlibat dalam narasi yang kaya 

akan eìmosi dan nilai-nilai keìmanuìsiaan. 

Peìneìlitian ini juìga meìruìpakan keìbaharuìan kareìna pada noveìl Nārinjatun ini 

orang-orang hanya meìninjauì dari aspeìk psikologi seìpeìrti peìneìlitian Moh Nizar 

yang meìmbahas peìneìlitian ini deìngan meìngguìnakan psikoanalisis Lacan dan 

peìnuìlis teìrdahuìluì meìneìmuìkan aspeìk-aspeìk neìgatif dari kaca psikologi akan teìtapi 

dari sosiolgi sastra peìrseìktif Leìwis A Coseìr ini meìnjawab dari sisi positif pada 

noveìl Nārinjatun Karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan pada latar beìlakang, dapat dikeìmuìkakan pada 

beìbeìrapa ruìmuìsan masalah seìbagai beìrikuìt : 

1. Apa beìntuìk konflik reìalistis pada Noveìl Nārinjatuìn Karya Juìkhah Al-

Ḥariṡiy? 

2. Apa beìntuìk konflik non-reìalistis pada Noveìl Nārinjatuìn Karya 

Juìkhah Al-Ḥariṡiy?  

3. Bagaimana fuìngsi positif teìrhadap konflik sosial pada Noveìl 

Nārinjatuìn Karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy? 

1.3 Tujuan Masalah 

Beìrdasarkan ruìmuìsan masalah yang di atas, peìneìlitian ini beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìmbuìktikan hal peìnting, seìbagai beìrikuìt : 
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1. Meìnganalisis beìntuìk konflik reìalistis yang teìrdapat pada noveìl 

Nārinjatuìn Karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy beìrdasarkan Peìrspeìktif Leìwis A 

Coseìr 

2. Meìnganalisis beìntuìk konflik non-reìalistis yang teìrdapat pada noveìl 

Nārinjatuìn Karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy beìrdasarkan Peìrspeìktif Leìwis A 

Coseìr 

3. Meìngideìntifikasi fungsi positif teìrhadap konflik sosial pada Noveìl 

Nārinjatuìn Karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy beìrdasarkan Peìrspeìktif Leìwis A 

Coseìr 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapuìn manfaat dari peìneìlitian ini adalah ; 

1. Seìcara teìoritis, peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnambah khazanah 

keìilmuìan di bidang sosiologi sastra beìrfokuìs pada implikasi positif konflik 

sosial yang teìrjadi di Oman seìbagaimana teìrcitra dalam noveìl Nārinjatuìn karya 

Juìkhah Al-Hariṡiy, dan dapat dijadikan seìbagai sarana motivasi teìrhadap 

peìnuìlis dalam meìngguìnakan objeìk mateìrial beìruìpa karya sastra dalam 

peìneìlitian. 

2. Seìcara praktik, diharapkan peìneìlitian ini beìrdampak dan 

beìrkontribuìsi deìngan baik bagi peìmbaca atau masyarakat luas dan peìneìliti 

seìndiri dalam fenomena dari aspek sosial dan konflik yang akan tetapi juga  

yang berdampak positif seperti nilai-nilai kehidupan yang bisa membuat 

pembaca. Serta keìilmuìan yang teìrfokuìs pada karya-karya sastra yang 
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meìngguìnakan teìori konflik sosiologi sastra pada peìrspeìktif Leìwis A Coseìr 

seìrta bisa meìnjadikan peìneìlitian ini seìbagai ruìjuìkan akadeìmik dalam bidang 

keìsuìstraan mauìpuìn mampuì meìmpeìrluìas wawasan seìpuìtar kajian sastra Arab 

juìga dapat dijadikan suìmbeìr inspirasi bagi peìnggiat atauì peìneìliti-peìneìliti 

seìlanjuìtnya dalam peìrspeìktif beìrbeìda.  

1.5 Kajian Pustaka 

Beìrdasarkan beìbeìrapa peìneìlitian mauìpuìn kajian yang reìleìvan. Peìnuìlis 

beìluìm meìneìmuìkan peìneìlitian yang meìneìliti atauì meìmbahas implikasi positif 

konflik sosial pada Noveìl Nārinjatuìn karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy deìngan 

meìngguìnakan peìrspeìktif Sosiologi Sastra Leìwis A Coseìr. Seìdangkan objeìk 

formal dan teìori sosiologi sastra Leìwis A Coseìr ini suìdah cuìkuìp banyak 

dilakuìkan oleìh para peìnuìlis seìbeìluìmnya. Peìneìlitian deìngan meìngguìnakan 

objeìk mateìrial seìruìpa noveìl Nārinjatuìn karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy ini peìnuìlis 

baruì meìneìmuìkan satuì yang meìngguìnakannya dalam peìneìlitian beìruìpa teìsis. 

Beìrikuìt ini beìbeìrapa reìleìvansi peìneìlitian teìrdahuìluì deìngan peìneìlitian ini : 

Peìneìlitian peìrtama, teìrdapat pada penelitian dari Uìniveìrsitas Gajah 

Mada oleìh Moh. Nizar yang beìrjuìduìl Peìnanda dan Harsat Suìbjeìk-Suìbjeìk 

dalam Noveìl Nārinjatuìn Karya Jokha Al-Harthi:Analisis psikoloanalisis 

Lacan. Beìrdasarkan hasil analisis yang dilakuìkan oleìh Moh. Nizar dapat 

dipahami bahwa suìbjeìk-suìbjeìk dalam noveìl Nārinjatuìn meìngguìnakan 

peìnanda-peìnanda dalam wuìjuìd bahasa. Di antara peìnanda-peìnanda teìrseìbuìt, 

teìrdapat peìnanda uìtama yang beìrfuìngsi seìbagai peìmbawa ideìntitias yang 
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meìmbuìat para suìbjeìknya meìnjadi muìdah dikeìnali dan dipahami. Peìnanda-

peìnanda yang diguìnakan para suìbjeìk teìrseìbuìt juìga meìnjadi jalan uìntuìk 

meìngeìnali hasrat meìreìka yang teìrleìtak dalam ranah keìtaksadaraan meìreìka, 

baik yang beìruìpa hasrat anaklitik, mauìpuìn hasrat narsistik. Seìlain ituì, dapat 

dipahami juìga bahwa peìnanda peìmbawa ideìntitas dan hasrat para suìbjeìk dalam 

noveìl teìrseìbuìt tidak bisa dileìpaskan dari peìngaruìh suìbjeìk-suìbjeìk lain dan 

tatanan yang meìngatuìr keìhiduìpan meìreìka.12 

Peìneìlitian keìduìa, dari Juìrnal of Huìmanitieì. Uìniveìsitas Pamuìlang oleìh 

Deìdeì Nova Andriyana, Zaky Muìbarok yang beìrjuìduìl Konflik Sosial dalam 

Noveìl Tan Karya Heìndri Teìja Meìlaluìi Teìori Konflik Leìwis A Coseìr. Peìneìlitian 

ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìndeìskripsikan dan meìngkaji konflik sosial yang teìrjadi 

dalam noveìl Tan karya Heìndri Teìja. Peìneìlitian ini meìruìpakan peìneìlitian 

deìskriptif. Objeìk peìneìlitian ini adalah teìntang konflik sosial yang teìrjadi dalam 

noveìl beìrdasarkan konflik sosial meìnuìruìt Leìwis A. Coseìr. Hasil pada 

peìneìlitian ini meìlipuìti konflik reìalistis, konflik non-reìalistis, dan konflik fuìngsi 

positif yang dipeìroleìh deìngan meìnganalisis noveìl Tan karya Heìndri Teìja. 

Konflik reìalistis dalam noveìl Tan adalah peìrteìngkaran, peìrteìngkaran dan 

peìrbeìdaan pandangan dan peìrbeìdaan keìpeìntingan. Konflik non-reìalistis dalam 

noveìl adalah konflik yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìreìdakan keìteìgangan, seìtidaknya 

dari satuì pihak dan fuìngsi positif dari Konflik sosial meìruìpakan suìatuì cara 

 
12Moh. Nizar. 2023. Penanda dan Hasrat Subjek-Subjek dalam Novel Nārinjatun Karya 

Jokha Al-Harthi: Analisis Psikoanalisis Lacan . Tesis. UGM. Yogyakarta. 
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yang diteìmpuìh uìntuìk meìmpeìrtahankan, meìmpeìrsatuìkan, bahkan meìmpeìrkuìat 

sosial yang ada  sisteìm, baik individuì mauìpuìn keìlompok atauì keìlompok.13 

Peìneìlitian keìtiga, peìneìlitian yang beìrjuìduìl Reìsoluìsi Konflik Peìrseìktif 

Leìwis A Coseìr (Stuìdi teìntang “Tradisi damai” Masyarakat Deìsa Batuì Badak 

Keìc. Marga Seìkampuìng, Kab. Lampuìng timuìr) oleìh Muìsahwi dan pitriyani. 

Juìrnal Yaqzhan. Keìbanyakan konflik sosial dipahami seìcara deìstruìktif 

teìrhadap tatanan sosial. Artikeìl ini ingin meìnghadirkan hal seìbaliknya meìlaluìi 

peìrspeìktif konflik dari Leìwis Coseìr deìngan meìngkaji “Tradisi Damai” pada 

masyarakat Deìsa Batuì Badak Lampuìng Timuìr. Teìsis Leìwis Coseìr 

meìneìmpatkan konflik seìcara positif dan fuìngsional teìrhadap tatanan struìktuìr 

sosial. Pada masyarakat Deìsa batuì Badak banyak dihuìni oleìh para peìndatang 

seìjak program transmigrasi beìrguìlir. Konflik sosial seìring meìnyeìbabkan 

keìteìgangan antar eìtnis mauìpuìn agama. Namuìn, masyarakat meìmiliki cara uìnik 

meìnyeìleìsaikan konflik, yaituì meìmbanguìn “Tradisi Damai” di antara 

masyarakat yang beìrkonflik, seìhingga reìsoluìsi konflik sosial beìrakhir deìngan 

keìintiman dan sisteìm keìaneìkaragaman sosial beìrjalan seìcara harmoni.14 

Keìmuìdian peìneìlitian seìlanjuìtnya yang beìrjuìduìl Konflik Sosial dalam 

noveìl Homeì Sweìeìt Loan karya Almira Bastari oleìh Uìmi Khimsatuìn dan 

 
13 Dede Nova Andriyana dan Zaky Mubarok, “Konflik Sosial Dalam Novel Tan Karya 

Hendri Teja Melalui Teori Konflik Lewis A. Coser,” PIKTORIAL : Journal of Humanities 2, no. 2 

(11 November 2020): 104–14, https://doi.org/10.32493/piktorial.v2i2.7637. 

14 Musahwi Musahwi dan Pitriyani Pitriyani, “RESOLUSI KONFLIK PERSPEKTIF 

LEWIS A. COSER (Studi Tentang ‘Tradisi Damai’ Masyarakat Desa Batu Badak Kecamatan Marga 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur),” JURNAL YAQZHAN: Analisis Filsafat, Agama dan 

Kemanusiaan 8, no. 2 (14 Desember 2022): 312, https://doi.org/10.24235/jy.v8i2.12020. 
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Suìgeìng Riadi pada Juìrnal Peìndidikan bahasa dan sastra Indoneìsia. Peìneìlitian 

ini meìngguìnakan meìtodeì kuìalitatif deìskriptif. Data peìneìlitian ini dapat 

beìrwuìjuìd konflik sosial beìruìpa kuìtipan dari uìjaran, dialog, dan naratif dalam 

noveìl Homeì Sweìeìt Loan karya Almira Bastari. Hasil dalam peìneìlitian ini yaituì 

konflik sosial yang ditampilkan oleìh peìnuìlis ceìndeìruìng konflik yang seìring 

dijuìmpai di kalangan masyarakat peìrkotaan seìpeìrti konflik keìpeìrcayaan diri, 

peìrcintaan deìngan peìrbeìdaan statuìs sosial, dan konflik keìluìarga. Teìrdapat 

fuìngsionalismeì dalam noveìl ini yaituì fuìngsional (baik) yang mana keìluìarga 

Kaluìna beìrintropeìksi diri dan beìlajar meìmpeìrbaiki diri. Keìmuìdian 

disfuìngsional (buìruìk) yang teìrjadi dalam noveìl ini yaituì keìluìarga Kaluìna haruìs 

reìla keìhilangan mateìrial beìruìpa ruìmah yang dijuìal uìntuìk meìmbayar huìtang.15 

Laluì, peìneìlitian dari Annisa Bayuì Karisna dan Teìngsoeì Tjahjono yang 

beìrjuìduìl Noveìl Gadis Kreìteìk Karya Ratih Kuìmala (peìrspeìktif konflik Leìwis A 

Coseìr). Pada peìneìlitian ini meìmaparkan bahwa Feìnomeìna konflik sosial yang 

biasa teìrjadi dalam keìhiduìpan nyata juìga dapat dirasakan dan diteìmuìkan dalam 

seìbuìah karya sastra. Salah satuì karya sastra beìruìpa noveìl yang banyak 

meìnyajikan uìnsuìr keìhiduìpan sosial teìruìtama beìntuìk probleìma teìntang konflik 

sosial yang ada dalam masyarakat adalah noveìl Gadis Kreìteìk karya Ratih 

Kuìmala. Seìhingga peìneìlitian ini meìngguìnakan peìndeìkeìtan sosiologi sastra 

yang beìrtuìjuìan meìndeìskripsikan beìntuìk konflik sosial yang di dasarkan pada 

teìori konflik Leìwis A. Coseìr. Jeìnis peìneìlitian ini meìruìpakan peìneìlitian 

 
15 Umi Khimsatun dan Sugeng Riadi. 2023. Konflik Sosial dalam novel Home Sweet Loan 

karya almira Bastari. Jurnal Pendidikan bahasa dan sastra Indonesia.  
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kuìalitatif. Suìmbeìr data yang dipeìroleìh meìlaluìi kuìtipan kalimat, dan paragraf 

dari noveìl Gadis Kreìteìk karya Ratih Kuìmala, seìhingga peìnguìmpuìlan data 

dilakuìkan seìcara deìskriptif. Beìrdasarkan tuìjuìan yang teìlah diseìbuìtkan di atas, 

maka hasil peìneìlitian ini meìnuìnjuìkkan, (1) konflik sosial reìalistis, (2) konflik 

sosial non-reìalistis, dan (3) fuìngsi positif konflik sosial.16 

Peìneìlitian ini meìmiliki keìbaharuìan kareìna pada noveìl Nārinjatuìn ini 

peìnuìlis teìrdahuìluì hanya meìninjauì dari aspeìk neìgatif seìpeìrti peìneìlitian Moh. 

Nizar yang meìmbahas peìneìlitian ini deìngan meìngguìnakan psikoanlisis Lacan. 

Moh Nizar meìneìmuìkan aspeìk-aspeìk neìgatif dari peìrspeìktif psikologi akan 

teìtapi dari sosiologi sastra peìrspeìktif Leìwis A Coseìr ini meìnjawab dari sisi 

positif pada noveìl Nārinjatun Karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy. 

1.6 Kerangka Teori 

Istilah konflik beìrasal dari bahasa latin. Kata Con yang beìarti keìlompok 

dan Fligeìreì yang beìarti beìntuìran. Deìngan ituì yang di maksuìd deìngan konflik 

yakni peìrtikaian, peìrseìteìruìan atauìpuìn peìrguìlatan.17 Teìori yang dikeìmuìkakan 

oleìh Leìwis Alfreìd Coseìr adalah teìori yang beìrmuìla dari diadaptasi dari 

peìmikiran Geìorgeì  Simmeìl. Geìorgeì Simmeìl meìnguìtarakan peìmikiran yang 

sama deìngan Leìwis A Coseìr, yang meìnyatakan bahwa konflik diseìbabkan oleìh 

konflik keìpeìntingan atauì konflik keìpeìntingan yang teìrbatas, dan peìrjuìangan 

 
16Bayu Karisna, Annisa. Tengsoe Tjahjono. Novel Gadis Kretek Karya Ratih Kumala 

(Perspektif Konflik Lewis A. Coser). Vol 10. No 2. 2023. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya 

17 Dean G Pruitt dan Jeffrey Z Rubin. Teori Konflik Sosial (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2004). Hal 9 
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hanyalah sarana uìntuìk meìncapai suìatuì hasil. Dalam beìbeìrapa kasuìs, konflik 

hanyalah salah satuì dari beìbeìrapa pilihan fuìngsional keìtika hasil yang 

diinginkan dapat dicapai. Konflik dapat meìnjadi proseìs peìnting dalam 

peìmbeìntuìkan, peìnyatuìan, dan peìmeìliharaan struìktuìr sosial. Konflik dapat 

meìmbeìntuìk dan meìmpeìrtahankan batasan antara duìa keìlompok atauì leìbih.18 

Konflik deìngan keìlompok lain dapat meìmpeìrkuìat  ideìntitas keìlompok dan 

meìnghambat inteìgrasi deìngan duìnia sosial seìkitarnya.19 

Konflik dalam karya sastra meìruìpakan salah satuì komponeìn seìbuìah 

karya yang meìlibatkan peìmbaca, namuìn dalam pandangan Leìwis A Coseìr, 

konflik meìruìpakan feìnomeìna yang tidak muìdah dipisahkan dari kondisi 

manuìsia pada uìmuìmnya. Coseìr meìmpeìrhatikan asal muìasal konflik sosial, 

seìruìpa deìngan peìndapat Simmeìl bahwa ada uìnsuìr (hostileì feìeìling)  

peìrmuìsuìhan dalam diri manuìsia. Coseìr seìtuìjuì deìngan Simmeìl dan peìrcaya 

bahwa eìleìmeìn meìndasar dari konflik adalah peìrasaan beìrmuìsuìhan. Akan teìtapi 

meìski Coseìr seìtuìjuì deìngan peìndapat Simmeìl, ia meìngkritik peìndapat Simmeìl 

kareìna meìmbatasinya pada uìnsuìr (Hostileì Feìling) seìntimeìn peìrmuìsuìhan. Bagi 

Coseìr, hostileì feìeìling beìluìm teìntuì meìnjadi peìnyeìbab konflik teìrbuìka, seìhingga 

dalam peìndapatnya yang diadaptasi dari Simmeìl ia meìnambahkan uìnsuìr 

 
18 Lewis A Coser , The Function of Social Conflict. New York: Free Press. 1956. Hlm. 

151-210 

19M.Wahid Nur Tualeka. 2017. TEORI KONFLIK SOSIOLOGI KLASIK DAN MODERN. 

Fak Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surabaya. Hal 37 
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peìrilakuì peìrmuìsuìhan (hostileì beìhavior). Peìrilakuì peìrmuìsuìhan inilah yang 

meìnyeìbabkan masyarakat pada situìasi konflik.20  

Coseìr meìlihat alat peìnyeìlamat seìbagai cara uìntuìk meìreìdakan 

peìrsaingan atauì peìrmuìsuìhan yang tanpanya huìbuìngan antara keìkuìatan-

keìkuìatan yang beìrlawanan akan teìruìs meìmbuìruìk. Katuìp peìnyeìlamat (saveìty-

valuìeì) adalah meìkanismeì khuìsuìs yang dapat diguìnakan uìntuìk meìlinduìngi 

suìatuì keìlompok dari keìmuìngkinan konflik sosial. 

 Katuìp peìnyeìlamat instituìsi uìntuìk meìngeìkspreìsikan keìtidakpuìasan 

teìrhadap suìatuì sisteìm atauì struìktuìr.21 

Meìnuìruìt Coseìr konflik dibagi meìnjadi duìa, yaituì: 

a. Konflik Reìalistis 

Dalam konflik Reìalistis, konflik ini beìrmuìla dari keìkeìceìwaan 

teìrhadap tuìntuìtan teìrteìntuì yang muìncuìl dalam huìbuìngan. Konflik ini 

muìncuìl dari tuìntuìtan huìbuìngan dan keìtidakpuìasan teìrhadap nilai 

keìguìnaan pada objeìk. Seìlain ituì, konflik praktis ini juìga muìncuìl dari 

keìinginan uìntuìk meìmpeìroleìh seìsuìatuì. Konflik reìalistis ini juìga 

meìruìpakan alat uìntuìk meìncapai hasil teìrteìntuì.  Langkah-langkah uìntuìk 

meìncapai hasil-hasil ini diseìpakati oleìh buìdaya pihak-pihak yang  

 
20Susan, Novri. 2009. Pengantar Sosiologi Konflik. Jakarta: Kencana. Hal 46. 

21Tualeka, M. Wahid Nur. 2017. Teori Konflik Sosiologi Klasik Dan Modern. Fak Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Surabaya. Hal 38 
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teìrlibat dalam konflik.22 Konflik yang reìalistis juìga dapat muìncuìl dari 

keìbuìtuìhan dan tuìjuìan yang nyata seìrta teìruìkuìr, seìpeìrti peìrsaingan 

eìkonomi atauì politik. Konflik seìpeìrti ini ceìndeìruìng leìbih muìdah 

diseìleìsaikan kareìna meìlibatkan neìgosiasi meìngeìnai keìbuìtuìhan yang 

jeìlas. 

Konflik reìalistis dapat teìrjadi antar individuì mauìpuìn antar 

keìlompok. Konflik yang teìrjadi antar individuì yakni duìa orang individuì 

deìngan sifat yang sama misalnya eìgois tidak ingin meìngalah antar satuì 

dan lainnya, contohnya eìpeìrti duìa orang yang suìdah beìrsahabatan 

deìngan kuìruìn waktuì yang cuìkuìp lama, teìtapi saat meìmilih atauì 

meìneìntuìkan suìatuì meìreìka miliki beìrdeìbadaan peìndapat yang beìnar-

beìnar tidak dapat diambil jalan teìngahnya deìngan baik, keìmuìdian hal 

ituì meìmbuìat salah satuì dari meìreìka marah atauì beìrkata kasar. Maka hal 

teìrseìbuìt dapat meìnimbuìlkan konflik antar individuì. Seìdangkan konflik 

antar keìlompok ini contohnya seìpeìrti mahasiswa yang deìmo 

meìnyampaikan aspirasinya kareìna keìkeìceìwaannya teìrhadap keìpuìtuìdan 

peìmeìrintah atas naiknya uìkt, meìngingat seìbagian mahasiswa 

meìruìpakan anak rantauìan yang jauìh dari orang tuìa dan beìnar-beìnar 

haruìs pandai meìngatuìr keìuìangan di kota peìrantauìan. 

 

 
22Lewis A Coser , The Function of Social Conflict. New York: Free Press. 1956. 
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b. Konflik Non-reìalistis 

Konseìp non-reìalistis ini meìruìpakan konflik yang buìkan beìrasal 

dari tuìjuìan-tuìjuìan saingan yang antagonis, teìtapi dari keìbuìtuìhan uìntuìk 

meìreìndahkan keìteìgangan, paling tidak dari salah satuì pihak. Seìkalipuìn 

konflik non reìalistis ini meìlibatkan duìa orang atauì leìbih dan tidak 

diakhiri deìngan keìmuìsuìhan dari lawan, namuìn ada keìinginan uìntuìk 

meìmbalah keìteìgangan seìtidaknya pada salah satuì pihak.23 Konflik non 

reìalistis ini juìga timbuìl dari fruìstrasi tanpa adanya tuìjuìan yang nyata atauì 

speìsifik. Konflik ini leìbih suìlit diatasi kareìna seìring kali tidak teìrkait 

deìngan isuì suìbstantif yang jeìlas. 

Pilihan-pilihan fuìngsional seìndiri buìkan seìbagai alat teìtapi 

seìbaagai objeìk ituì seìndiri. Keìpeìntingan yang beìrbeìda beìrsatuì deìngan 

keìinginan uìntuìk meìlakuìkan peìrmuìsuìhan yang seìbeìnarnya meìruìpakan 

konflik reìalistis, namuìn tidak seìdikit eìleìmeìn non reìalistis beìrcampuìr 

deìnan peìrjuìangan yang dilakuìkan beìrsama-sama seìrta meìndorong satuì 

sama lain deìngan adanya peìran teìrteìntuì.24 Contohnya seìpeìrti konflik 

antar agama, antar eìtnis laluì konflik antar keìpeìrcayaan lainnya. 

c. Fuìngsi Positif Konflik Sosial 

 
23Coser, Lewis. The Function of Social Conflict. New York: Free Press. 1956. Hal 49 

24Coser, Lewis.  The Function of Social Conflict. Hal 88 
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Coseìr meìnyatakan pada buìkuìnya bahwa konflik sosial seìring kali 

diabaikan oleìh para sosiolog, kareìna mayoritas ceìndruìng meìneìkankan 

konflik dari seìgi atauì sisi neìgatif yang teìlah meìnjatuìhkan tatanan, 

stabilitas dan peìrsatuìan dalam kata lain konflik seìlaluì meìngambarkan 

peìrpeìcahan yang beìruìjuìng peìrseìlisihan yang meìnjadi keìmuìsuìhan 

deìngan lawan konflik.25 

Coseìr ingin meìningkatkan peìmahaman bahwa konflik tidak 

seìlaluì meìngarah pada peìrpeìcahan deìngan meìnyoroti aspeìk-aspeìk positif 

dari konflik, bagaimana konflik dapat beìrkontribuìsi pada keìtahanan dan 

adaptasi keìlompok, inteìraksi, dan sisteìm sosial. Maka dari ituì, Leìwis A 

Coseìr beìrpeìndapat bahwa konflik yang teìrjadi di masyarakat tidak 

meìluìluì meìnimbuìlkan dampak neìgatif, teìtapi juìga positif.26  

Konflik dapat beìrmanfaat bagi meìreìka yang teìrkeìna dampaknya. 

Coseìr juìga beìrpeìndapat bahwa konflik meìruìpakan salah satuì beìntuìk 

inteìraksi dan keìbeìradaannya tidak peìrluì dihindari. Hal ini konsisteìn 

deìngan pandangan Simmeìl bahwa konflik adalah salah satuì beìntuìk 

inteìraksi yang meìndasar dan bahwa proseìs konflik teìrkait deìngan cara 

 
25 Arum Rizka Nursantari. 2018. Konflik Sosial dalam Novel O Karya Eka Kurniawan 

(Kajian Konflik Sosial Lewis A. Coser). Jurnal UNESA. Hal 4 

26 Lewis Coser , The Function of Social Conflict. New York: Free Press. 1956 
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yang beìragam dan kompleìks deìngan beìntuìk-beìntuìk alteìrnatif seìpeìrti 

keìrja sama.27 

Bagi Coseìr, ciri-ciri positif konflik adalah aspeìk-aspeìk positif  

dari teìrjadinya konflik di masyarakat, yang dapat dimanfaatkan uìntuìk 

meìmpeìrkuìat rasa solidaritas  bahkan meìmpeìrkuìat batas-batas sisteìm 

sosial yang ada. Uìntuìk meìmahami leìbih jeìlas fuìngsi positif konflik, kita 

peìrluì meìngeìtahuìi  dinamika antara in-grouìp dan ouìt-grouìp. Coseìr 

beìrpeìndapat bahwa konflik  dapat meìmbeìrikan dampak positif jika kita 

meìlihat dari sisi positifnya. Oleìh kareìna ituì, konflik tidak seìlaluì beìrsifat 

disfuìngsional, namuìn bisa juìga beìrsifat fuìngsional.28 

Fuìngsi positif dari konflik meìnuìruìt Leìwis A Coseìr adalah cara 

srta alat uìntuìk meìmpeìrtahankan, meìmpeìrsatuìkan dan bahkan uìntuìk 

meìmpeìrteìgas sisteìm sosial yang ada. Prosisi yang dikeìmuìkakan Leìwis 

A Coseìr seìbagai beìrikuìt : 

a. Inteìgritas sosial yang seìmakin tinggi dari keìlompok mauìpuìn 

individuì yang teìrlibat dalam konflik dapat meìmbantuì 

meìmpeìrkuìat batas antara keìlompok dan individuì deìngan 

yang keìlompok atauì individuì lainnya. Teìrkhuìsuìs yang dapat 

beìrpoteìnsi meìnimbuìlkan peìrmuìsuìhan. 

 
27Basrowi, Muhammad, dan Soenyono. 2004. Teori Sosiologi dalam Tiga Paradigma. 

Surabaya: Yayasan Kampusina Surabaya. Hal 41 

28Bayu Karisna, Annisa. Tengsoe Tjahjono. Novel Gadis Kretek Karya Ratih Kumala 

(Perspektif Konflik Lewis A. Coser). Vol 10. No 2. 2023. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya. 
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b. Keìkuìatan solidaritas inteìrnal dan inteìgrasi keìlompok atauìpuìn 

individuì akan beìrtambah tinggi, apabila tingkat peìrmuìsuìhan 

atauì konflik anatar seìsama beìrtambah beìsar. 

c. Tidak adanya toleìransi antar seìsama baik antara individuì 

mauìpuìn keìlompok 

d. Peìruìbahan Sosial, konflik meìnjadi faktor peìndorong uìtama 

dari peìruìbahan sosial. Meìlaluìi konflik, keìlompok atauì 

individuì yang tidak puìas deìngan peìrteìntangan atauì masalah 

yang teìrjadi seìhingga meìndorong inovasi dan konflik dapat 

meìmbuìka jalan bagi peìngeìmbangan ideì-ideì baruì dan 

peìnciptaan tatanan soial yang leìbih baik. 

e. Peìleìpas Keìteìgangan, Konflik beìrfuìngsi seìbagai alat uìntuìk 

meìleìpaskan keìteìgangan dan fruìstasi yang teìrpeìndam dalam 

masyarakat baik ituì antar keìlompok mauìpuìn individuì. 

Deìngan konflik juìga keìtidakpuìasan dapat diuìngkapkan dan 

diatasi seìbeìluìm adanya masalah atauì konflik yang leìbih 

beìrbahaya. 

1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Jeìnis Peìneìlitian 

Jeìnis peìneìlitian pada peìneìlitian Implikasi Positif Konflik Sosial pada 

Noveìl Nᾱrinjatuìn Karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy (Peìrspeìktif Leìwis A. Coseìr) adalah 

peìneìlitian kuìalitatif dialeìktik yang mana prinsipnya meìruìpakan uìnsuìr-uìnsuìr 
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karya sastra tidak teìrleìpas dari reìalitas keìhiduìpan sosial yang ada.29 Dengan itu 

pada penelitian ini penulis dengan penjelasan umum lalu khusus artinya dalam 

analisis data pada peìneìlitian ini dilakuìkan seìcara deduktif, seìhingga fokuìs 

peìneìlitian ini leìbih teìrarah dan teìrstruìktuìr agar dapat meìmpeìroleìh makna yang 

ada pada objeìk mateìrial yang diguìnakan pada peìneìlitian ini, baik beìruìpa 

kalimat, kata seìrta paragraf dari produìk suìmbeìr data. Langkah pada peìneìlitian 

ini juìga akan meìngahsilkan data yang deìskriptif, artinya bahwa data yang 

dikuìmpuìlkan beìruìpa kalimat, kata juìga paragraf  buìkan angka.30 Tuìjuìannya 

dari data deìskriptif uìntuìk meìmahami objeìk mateìrial pada peìneìlitian ini seìcra 

keìseìluìruìhan, keìmuìdian meìnganalisis seìrta meìreìpreìseìntasikan seìtiap data 

hingga peìneìlitian akan seìmakin jeìlas.  

1.7.2 Data dan Suìmbeìr Data 

Data pada peìneìlitian ini yakni tuìlisan beìruìpa kata, frasa, kalimat 

mauìpuìn pristiwa yang meìnganduìng implikasi positif konflik peìrspeìktif Leìwis 

A Coseìr. Seìdangkan suìmbeìr data pada peìneìlitian ini beìruìpa objeìk mateìrial 

yang diguìnakan pada peìneìlitian ini yakni noveìl yang beìrjuìduìl Nārinjatun karya 

Juìkhah Al-Ḥariṡiy. Noveìl ini teìrbit pada tahuìn 2016 dan diteìrjeìmahkan dari 

bahasa arab keì bahasa inggris oleìh Marilyn Booth seìrta rilis pada tahuìn 2022. 

1.7.3 Meìtodeì Peìnguìmpuìlan Data 

 
29Ratna, Nyoman Kutha. 2007. Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. Hal 46 

30Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian : Sutau Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002). Hal 6 
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Meìtodeì peìnguìmpuìlan data pada peìneìlitian ini dipeìrolehì deìngan 

peìmbacaan dan peìneìlaahan teìrhadap noveìl Nārinjatun karya Juìkhah Al-

Ḥariṡiy seìbagai suìmbeìr primeìrnya. Peìrtama, peìneìlitian akan meìmbaca deìngan 

seìksama dan beìruìlang laluì meìnguìmpuìlkan data dari teìks-teìks yang valid 

deìngan peìneìlitian ini agar meìmpeìroleìh gambaran konflik sosial yang teìrjadi 

dalam noveìl Nārinjatun karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy teìrseìbuìt diceìritakan. Keìduìa, 

meìmeìtakan data laluì meìnganalisisnya deìngan keìteìntuìan pisauì analisis yang 

diguìnakan yakni teìori fuìngsi positif konflik peìrspeìktif Leìwis A Coseìr. 

1.7.4 Meìtodeì Analisis Data 

Adapuìn dalam meìnganalisis data, peìnuìlis meìngguìnakan teìknik 

deìskriptif analitis deìngan cara meìndeìskripsikan fakta-fakta yang teìrdapat 

dalam suìmbeìr data dan dilanjuìtkan deìngan tahap analisis. Langkah-langkah 

analisis dalam peìneìlitian ini adalah deìngan meìnganalisis data dari klasifikasi 

data yang teìlah dilakuìkan saat peìnguìmpuìlan data. Keìmuìdian, peìnuìlis akan 

meìndeìskripsikan klasifikasi data beìrdasarkan Implikasi Positif Konflik Sosial 

pada Noveìl Nārinjatun Karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy seìrta meìngideìntifikasi 

konflik-konflik sosial seìsuìai deìngan peìrspeìktif Leìwis A Coseìr yang teìrdapat 

di dalam noveìl teìrseìbuìt. Keìmuìdian langkah teìrakhir adalah meìmbuìat 

keìsimpuìlan dan hasil analisis deìngan meìnjawab aspeìk peìrmasalahan yang ada 

dalam peìneìlitian. 

1.8 Sistematika Penelitian 
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Peìnuìlis akan meìnyuìsuìn dan meìnjabarkan seìcara sisteìmatis meìnjadi 4 

bab agar meìmuìdahkan peìnuìlis uìntuìk meìmaparkan analisis kajiannya dan 

meìmuìdahkan peìmbaca uìntuìk meìmahami peìrsoalan yang dikaji. Peìmbagian 

bab teìrseìbuìt disuìsuìn beìrdasarkan sisteìmatika beìrikuìt: 

Bab peìrtama adalah Peìndahuìluìan yang meìmuìat Latar Beìlakang 

Masalah, Ruìmuìsan Masalah, Tuìjuìan Peìneìlitian, Manfaat Peìneìlitian, Kajian 

Puìstaka, Landasan Teìori, Meìtodeì Peìneìlitian, seìrta Sisteìmatika Peìnuìlisan. 

Adapuìn pada Bab keìduìa, peìnuìlis meìngideìntifikasi Uìnsuìr Instrinsik 

Noveìl Nārinjatuìn, Potreìt Masyarakat Oman, Biografi dan Karya Juìkhah Al-

Ḥariṡiy seìrta kritik dan peìrjalanan Juìkhah Al-Ḥariṡiy dalam meìnghasilkan 

karya-karya sastra yang dapat diteìrima deìngan muìdah oleìh masyarakat seìrta 

meìmaparkan teìrkait sinopsis Noveìl Nārinjatuìn Karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy. 

Keìmuìdian pada Bab keìtiga, meìncakuìp hasil analisis meìcakuìp konflik 

reìalistis dan konflik non-reìalistis seìrta meìmreìpreìseìntasikan teìrkait implikasi 

positif konflik sosial pada Nārinjatuìn Karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy dari peìrspeìktif 

Leìwis A Coseìr seìrta meìnjadi ruìang guìna meìnjawab ruìmuìsan masalah yang ada 

pada peìneìlitian ini. 

Adapuìn bab teìrakhir yakni Bab keìeìmpat, meìruìpakan peìnuìtuìp yang 

beìrisi keìsimpuìlan dan saran keìpada peìnuìlis seìlanjuìtnya meìngeìnai sosiologi 

sastra pada peìrspeìktif Leìwis A Coseìr mauìpuìn meìngeìnai objeìk mateìrial yang 

beìruìpa noveìl yg beìrjuìduìl Nārinjatuìn Karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy.



  

 

BAB IV 

Kesimpulan dan Saran 

 

4.1 Keìsimpuìlan 

Beìrdasarkan analisis teìrhadap Konflik pada noveìl Nārinjatuìn deìngan 

meìngguìnakan teìori konflik Leìwis A Coseìr, dapat ditemukan adanya konflik 

seìrta implikasi positif pada konflik sosialnya. Ceìrita pada noveìl Nārinjatuìn 

karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy ini tercakup deìngan konflik. Di antaranya yaitu 

konflik reìalistis, konflik non reìalistis, dan fuìngsi positif pada konflik.  

Pertama, Konflik Realistis. Konflik reìalistis dalam noveìl Nārinjatuìn 

karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy mendominasi daripada konflik non reìalistis. Konflik 

reìalitis teìrseìbuìt peìnuìlis peìtakan dan bagi keì dalam beìbeìrapa aspeìk yakni 

aspeìk konflik Ideìntitas, konflik keìluìarga, konflik geìndeìr, konflik sosial dan 

eìkonomi dan teìrakhir ada konflik eìmosional. Aspeìk konflik eìmosional 

meìndominasi dalam noveìl Nārinjatuìn karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy yang peìnuìlis 

teìmuìkan yakni : konflik inteìrnal yang meìndalam pada tokoh uìtama Zuìhouìr 

yang beìrjuìangan meìlawan rasa beìrsalah, peìnyeìsalan, dan trauìma masa laluì. 

Tidak hanya ituì,, aspeìk dari konflik lain juìga tak kalah peìnting pada konflik 

reìalistis yang teìrgambarkan pada noveìl Nārinjatuìn karya Juìkhah Al-Hariṡiy. 

Seìpeìrtinya aspeìk geìndeìr, sosial dan eìkonomi, keìluìarga seìrta ideìntitas. 

Keìduìa, konflik non-reìalistis pada noveìl Nārinjatuìn karya Juìkhah Al-

Ḥariṡiy juìga terklasifikasikan keì beìbeìrapa aspeìk yakni; aspeìk konflik 

simbolis, eìleìmeìn magis, suìpeìrnatuìral, dan konflik-konflik yang eìntitas atauì 

yang beìrkonseìp abstrak. Seìpeìrti pohon Nārinjatuìn yang beìrarti pohon jeìruìk 
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pahit ini meìnyimbolkan Bint Amir beìseìrta konflik-konflik yang dia alami 

seìmasa hiduìpnya. Kokoh, beìrani dan ikhlas meìnjalini hiduìp yang seìdari keìcil 

suìdah keìhilangan ibuìnya dan diuìsir oleìh ayah kanduìngnya seìndiri dari buìjuìk 

rayuì dari ibuì tirinya yang jahat yang ingin meìnguìsai ayahnya. 

Keìmuìdian, yang teìrakhir yakni implikasi positif konflik yang teìrdapat 

pada noveìl Nārinjatuìn karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy, peìnuìlis peìtakan juìga meìnjadi 

beìbeìrapa aspeìk salah satuìnya yakni pada reìfleìksi dan eìvaluìasi diri, pada aspeìk 

ini Konflik sosial meìmaksa karakteìr uìntuìk meìnghadapi dan meìngatasi 

tantangan, yang pada akhirnya meìmbantuì meìreìka tuìmbuìh dan beìrkeìmbang 

seìbagai individuì. Meìlaluìi konflik, tokoh-tokoh uìtama beìlajar leìbih banyak 

teìntang diri meìreìka seìndiri, nilai-nilai meìreìka, dan apa yang peìnting bagi 

meìreìka. Konflik sosial juìga meìmaksa karakteìr uìntuìk meìreìnuìngkan tindakan 

dan keìpuìtuìsan meìreìka. Meìreìka haruìs meìngeìvaluìasi keìyakinan dan nilai-nilai 

meìreìka, yang dapat meìngarah pada peìmahaman diri yang leìbih dalam dan 

keìpuìtuìsan yang leìbih bijaksana di masa deìpan. Beìgituìpuìn deìngan aspeìk 

implikasi positif lainnya seìpeìrti keìsadaran diri dan peìmahan sosial, peìnguìatab 

huìbuìngan solidaritas antar seìsama dan tranformasi masyarakat yang beìrawal 

dari konflik dapat meìneìmuìkan dampak-dampak positif yang dapat 

diteìmuìkan. 

4.2 Saran 

Bagi peìmbaca karya sastra seìcara uìmuìm, diharapkan dapat 

meìmahami dan meìngeìtahuìi peìrmasalahan yang ada dalam noveìl Nārinjatuìn 

karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy seìcara teìliti dan meìngambil peìsan atauì amanat dari 
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beìrbagai macam konflik yang teìrjadi dalam keìhiduìpan pada noveìl Nārinjatuìn 

seìhingga leìbih meìmandang dan meìngambil hal-hal posistif atauì peìlajaran 

hiduìp yang baik dalam meìnghadapi masalah keìhiduìpan silih beìrganti. Noveìl 

Nārinjatuìn karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy diharapkan dapat meìmbeìrikan peìlajaran 

uìntuìk meìngahdapi seìbuìah konflik dan cara peìnyeìleìsaiannya agar konflik 

teìrseìbuìt tidak meìnimbuìlkan dampak neìgatif yang meìmpeìngaruìhi hiduìp. 

Bagi prodi Bahasa dan Sastra Arab, dapat meìnambah peìngeìtahuìan 

meìngeìnai peìneìlitian yang meìmbahas keìhiduìpan sosial teìrmasuìk konflik 

dalam noveìl Nārinjatuìn karya Juìkhah Al-Ḥariṡiy leìbih lanjuìr deìngan objeìk 

yang beìrbeìda. 
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